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ABSTRAK
SMA Islam As-shofa Pekanbaru adalah salah satu sekolah mengengah atas swasta terbaik di
pekanbaru. SMA Islam As-shofa merupakan salah satu SMA yang memanfaatkan teknologi sebagai
alat mempermudah guru dalam melakukan tugas tugas guru, E-rapor salah satu aplikasi yang
telah diterapkan di sekolah ini yang berfungsi untuk mempermudah guru dalam mengolah nilai
rapor siswa. Namun terdapat beberapa kekurangan dalam menjalankan aplikasi e-rapor, seperti
kapasitas server yang kecil sehingga website sulit di akses, Kompetensi dasar teracak membuat guru
memakan waktu dalam mengolah nilai siswa, guru tidak bisa mencetak rapor siswa apabila deskripsi
automatis dari sistem melebihi batas deskripsi, admin tidak dapat menghapus kelas, e-rapor tidak
terintegrasi dengan baik dengan dapodik dan belum ada peniliti yang menuju atau mengarah kepada
aspek kemudahan, manfaat dan penerimaan sistem informasi E-rapor. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis dan mengetahui pengaruh dari kegunaan, manfaat dan persepsi kemudahaan pengguna
terhadap penerimaan E-rapor berbasis web di SMA Islam As-shofa Pekanbaru menggunakan
metode TAM. Tiga variabel yang digunakan didalam penelitian ini yaitu persepsi kemudahaan dan
persepsi manfaat terhadap persepsi penerimaan penggunan. Sampel pada penelitian ini sebanyak 37
responden. Hasil dalam penelitian ini menyatakan jika faktor kemudahaan berpengaruh signifikan
terhadap penerimaan pengguna E-rapor berbasis web, kemudian faktor manfaat berpengaruh
signifikan terhadap penerimaan terhadap penerimaan pengguna terhadap sistem E-rapor dan faktor
kemudahan serta manfaat secara bersama sama berpengaruh terhadap penerimaan E-rapor. Ini
menunjukan bahwa jika faktor kemudahan dan manfaat meningkat, maka penerimaan pengguna
terhadap teknologi informasi atau sistem informasi akan meningkat.
Kata Kunci: E-rapor, SMA Islam As-shofa, Technology Accaptance Model.
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ABSTRACT
As-shofa Islamic High School Pekanbaru is one of the best private high schools in Pekanbaru.
As-shofa Islamic High School is one of the high schools that utilizes technology as a tool to make
it easier for teachers to carry out teacher duties, E-report is one of the applications that have been
implemented in this school which serves to facilitate teachers in processing student report cards.
However, there are some shortcomings in running the e-report application, such as a small server
capacity so that the website is difficult to access, Random basic competencies make teachers time
consuming in processing student grades, teachers cannot print student report cards if the automatic
description of the system exceeds the description limit, admin cannot delete classes, e-reports
are not well integrated with dapodik and there are no researchers who lead or lead to aspects
of convenience, benefits and acceptance of the E-report information system. This study aims to
analyze and determine the effect of the usability, benefits and perceptions of user convenience on
the acceptance of web-based E-reports at As-shofa Islamic High School Pekanbaru using the TAM
method. The three variables used in this study are the perception of convenience and the perception
of benefits on the perception of user acceptance. The sample in this study were 37 respondents.
The results in this study indicate that if the convenience factor has a significant effect on user
acceptance of web-based E-reports, then the benefit factor has a significant effect on acceptance of
user acceptance of the E-report system and the convenience and benefits factors together affect the
acceptance of E-reports. This shows that if the convenience and benefits factors increase, the user
acceptance of information technology or information systems will increase.
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Perkembangan zaman pada saat ini tidak terlepas dari kemajuan teknologi
yang semakin pesat. Perkembangan teknologi menuntut berbagai bidang peker-
jaan seperti bidang perdagangan, perkantoran bahkan pendidikan untuk dapat lebih
efisien lagi dalam menjalankan tugasnya. Dampak yang dapat di rasakan oleh peng-
guna teknologi yaitu manfaat dan kemudahan dalam mencapai suatu tujuan. Sistem
informasi di dalam suatu organisasi dapat diandalkan jika penggunanya bisa mener-
ima sistem dengan baik.
Penerapan teknologi sistem informasi terdapat pada bidang pendidikan,E-
rapor adalah salah satu implementasi dari penerapan teknologi sistem informasi
di bidang pendidikan berfungsi dalam pembuatan hasil laporan penilaian siswa.
E-rapor memberikan manfaat bagi guru untuk mengolah nilai akademik dan non
akademik siswa, serta membantu sekolah dalam menyusun laporan penilaian s-
esuai dengan pedoman penilaian yang ada (Jaffar dan Sabandi, 2019). Sistem
informasi E-report digunakan untuk mengolah nilai sikap, nilaipengetahuan, dan
nilai keterampilan yang dimasukkan guru ke dalam nilai akhir siswa. Sistem Infor-
masi E-rapor membuat deskripsi tiap penilaian secara otomatis. Deskripsi dibuat
berdasarkan perolehan nilai siswa tiap kompetensi dasar yang sudah di nilai, ke-
mudian nilai tersebut dikirim ke wali kelas, dan wali kelas menginput nilai ek-
strakurikuler, absensi kehadiran, prestasi, dan catatan wali. Guru dari masing-
masing mata pelajaran mengirim nilai ke wali kelas kemudian wali kelas mengirim-
kan laporan penilaian kompetensi siswa ke admin sekolah untuk dikirim ke Dapodik
(Data Pokok Pendidikan) kemudian dicetak.
Penerapan E-rapor juga telah diterapkan di SMA di Pekanbaru, salah satun-
ya SMA Islam As-Shofa Pekanbaru. SMA Islam As-Shofa Pekanbaru mulai meng-
gunakan sistem pelaporan nilai berbasis web dengan tujuan untuk mempermudah
guru dalam mengelola nilai rapor, dengan cara menggantikan sistem pengisian rapor
manual melalui tulis tangan dengan sistem informasi yang menggunakan excel dan
aplikasi E-rapor yang telah ada. Sistem informasi E-rapor di SMA Islam As-Shofa
telah digunakan sejak tahun 2018. Pengguna sistem terdiri dari kepala sekolah, guru
dan admin sekolah.
Terjadinya transformasi proses penginputan nilai siswa yang awalnya meng-
gunakan aplikasi manual seperti excel menjadi berbasis web tentu akan timbul sikap
penerimaan atau penolakan dari pengguna dalam mengoperasikan nya, sedangkan
sistem informasi yang baik dapat diterima oleh usernya, dan dirasa memberikan
manfaat dan kemudahan dalam mengoperasikannya.
Terdapat permasalahan yang penulis temukan saat wawancara dengan bebe-
rapa responden pengguna Sistem Informasi E-rapor ini seperti Tabel 1.1 dibawah
ini:
Tabel 1.1. Identifikasi Masalah
No Permasalahan
1 Kapasitas server sekolah yang kecil
2 Penomoran dari kompetensi dasar teracak
3 Tidak bisa mencetak rapor karna deskripsi kepanjangan
4 Admin tidak dapat menghapus kelas
5 Sistem tidak terintegrasi dengan baik
Didukung oleh hasil kuesioner pra-penelitian untuk memperkuat permasa-
lahan berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dalam penelitian ini. Kuesion-
er pra-penelitian dibagi secara acak atau random kepada setengah populasi, yang
berjumlah 19 orang dari 37 orang. Hasil kuesioner pra-penelitian menunjukan bah-
wa 89,5% responden setuju bahwa mereka mendapatkan kesulitan dalam mengak-
ses sistem E-rapor dan 84,2% responden setuju mengenai kesulitan dalam mengolah
nilai menggunakan E-rapor.
Analisis tentang penggunaan Sistem Informasi E-rapor penting agar ke de-
pannya pihak sekolah dapat mengetahui tanggapan pengguna terhadap sistem, de-
ngan adanya analisis tentang penggunaan sistem dapat menjadi salah satu upaya
dalam mengevaluasi terhadap sistem tersebut, dengan adanya evaluasi Sistem In-
formasi E-rapor secara rutin mampu memenuhi apa yang dibutuhkan oleh penggu-
nanya dan dapat meningkatkan kinerja dari pengguna E-rapor. Analisis penggunaan
suatu sistem penting agar dapat mengetahui sikap dari pengguna sistem terhadap
Sistem Informasi E-rapor yang digunakan untuk mengolah pelaporan siswa.
Metode dalam menganalisis penerimaan pengguna terhadap Sistem Infor-
masi E-rapor pada permasalahan diatas adalah TAM. Metode ini gunakan untuk
menganalisa penerimaan suatu sistem yang baru, dan faktor yang dapat mempen-
garuhi keputusan pengguna dalam menggunakan sistem tersebut, seperti faktor Ease
of Use dan faktor usefulness:
1. Faktor Ease of Use dimana dengan faktor ini pengguna yakin mempermudah
pekerjaan penggunanya.
2. Faktor Usefulness di faktor ini menjelaskan pengguna yakin sistem akan
meningkatkan pekerjaannya.
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Berdasarkan penelitian terdahulu, ada beberapa hal yang dapat penulis simpulkan
tentang penerimaan sistem oleh pengguna menggunakan metode TAM salah satu
nya adalah analisis aplikasi platform perdagangan elektronik di kalangan maha-
siswa, berdasarkan penelitian dari Nurfiyah, Mayangky, Hadianti, dan Riana (2019)
shopee adalah objek dari penelitian ini. Pada penelitian ini mahasiswa adalah re-
sponden, dengan kriteria menggunakan aplikasi shopee selama enam bulan terakhir.
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa penerimaan mahasiswa terhadap penggu-
naan aplikasi terpengaruh signifikan oleh faktor Perceived Usefulness, faktor Per-
ceived Ease of Use, faktor Attitude, dan faktor Intention to use.
Pada penelitian Monalisa dan Setia (2016) analisis penerapan sistem infor-
masi pengelolaan nilai rapor menggunakan metode TAM, objek dari penlitian ini
adalah MAN 2 Model pekanbaru. Pengguna dari sistem pengelolaan nilai rapor
yaitu guru. Hasil dari penelitian ini adalah Faktor kegunaan (Perceived Usefulness)
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap penerapan sistem informasi pengelo-
laan nilai rapor. Faktor kemudahan (Perceived Ease of Use) dan faktor kegunaan
(Perceived Usefulness) secara bersama berpengaruh positif terhadap penerapan sis-
tem informasi pengelolaan nilai rapor.
Pada Penelitian Yuliana, Sanjaya, dan Shobary (2016) analisis kepuasan pe-
gawai terhadap layanan unit sistem informasi menggunakan technology acceptance
model di pt kereta api indonesia(persero). Hasil dari pengujian yaitu Hasil Vari-
abel Perceived Usefulness dan Perceived Ease of Use sangat berpengaruh terhadap
variabel Attitude toward Using.
Pada penelitian Hadianti dkk. (2020) tentang ilmukomputer.com, Dari hasil
pengujian terhadap ketiga variable (Perceived Usefulness, perceived easy of use,
attitude toward), dapat disimpulkan bahwa pada kasus website ilmukomputer.com
yang diujikan pada 100 responden dapat diketahui jika website tersebut sangat mu-
dah digunakan dan bermanfaat bagi mahasiswa teknik informatika.
Pada penelitian Sefaverdiana, Rahman, dkk. (2019) analisis persepsi keman-
faatan dan persepsi kemudahan penggunaan terhadap penggunaan sistem informasi
akademik. Hasil dari penelitian ini adalah variabel persepsi kemudahan penggu-
naan tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap variabel niat untuk meng-
gunakan, sedangkan variabel persepsi kemanfaatan berpengaruh signifikan secara
parsial terhadap sikap terhadap penggunaan.
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka judul yang akan diangkat dalam
penulisan Laporan Tugas Akhir ini adalah “Analisis Penerimaan Sistem Informasi




Berdasarkan latar belakang diatas perumusan masalah yang akan di kaji
dalam penulisan Laporan Tugas Akhir ini adalah “Bagaimana Menganalisis Pener-
imaan Sistem Informasi E-rapor Menggunakan Metode Technology acceptance
model di SMA ISLAM As-Shofa Pekanbaru”?.
1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah tugas akhir ini adalah:
1. Sampel adalah guru SMA Islam As-Shofa yang berjumlah 37 orang.
2. Konstruk TAM yang di gunakan untuk mengukur penerimaan sistem dalam
penelitian ini adalah faktor manfaat (Perceived Usefulness), dan faktor ke-
mudahan (Perceived Ease of Use).
3. Tools yang di gunakan dalam menganalisis data adalah SPSS 25.
1.4 Tujuan
Tujuan tugas akhir ini adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh faktor manfaat (Perceived Usefulness), dan
faktor kemudahan (Perceived Ease of Use) terhadap penerimaan pengguna
Sistem Informasi E-rapor.
2. Untuk mengetahui faktor mana yang lebih dominan terhadap penerimaan
pengguna Sistem Informasi E-rapor di SMA Islam As-Shofa.
1.5 Manfaat
Manfaat tugas akhir ini adalah:
1. Membantu pihak sekolah dalam mengetahui tingkat penerimaan pengguna
E-rapor.
2. Memberi gambaran pada pihak operator SMA As-Shofa tentang pengaruh
faktor manfaat (Perceived Usefulness), dan faktor kemudahan (Perceived
Ease of Use), terhadap penerimaan pengguna Sistem Informasi E-rapor.
3. Memberi gambaran faktor mana yang lebih dominan terhadap penerimaan
pengguna Sistem Informasi E-rapor yang telah diterapkan pada SMA Islam
As-Shofa.
1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan adalah sebagai berikut:
BAB 1. PENDAHULUAN
BAB 1 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) latar belakang masalah; (2)
rumusan masalah; (3) batasan masalah; (4) tujuan; (5) manfaat; dan (6) sistematika
penulisan.
4
BAB 2. LANDASAN TEORI
BAB 2 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) Sistem informasi; (2) Technol-
ogy Accaptance Model(TAM); (3) Konstruk TAM; (4) E-rapor; (5) Profil sekolah;
(6) Populasi dan Sampel; (7) SPSS; (8) Uji validitas dan reliabilitas; (9) Regresi
Linier Berganda; (10) Uji Hipotesis; dan (11) Penelitian terdahulu yang Menggu-
nakan Metode TAM.
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
BAB 3 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) Tahap Pendahuluan; (2) Tahap
Perencanaan; (3) Tahap Pengumpulan data; (4) Tahap Pengolahan Data; (5) Tahap
Analisis dan Hasil; dan (6) Tahap Hasil.
BAB 4. ANALISA DAN PERANCANGAN
BAB 4 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) Analisis sistem yang berjalan;
(2) Identifikasi; (3) Analisis Pengguna E-rapor di SMA As-shofa; (4) Deskripsi
Karakteristik Responden; (5) Menentukan Hipotesis; (6) Tanggapan Responden ter-
hadap Variabel TAM; (7) Uji Validitas; (8) Uji Reliabilitas; (9) Uji Asumsi Klasik;
(10) Analisis Regresi Linear Berganda; (11) Pengajuan Hipotesis; dan (12) Pemba-
hasan.
BAB 5. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN





Pengertian sistem informasi menurut Laudon, yang diterjemahkan oleh
(Cenik Ardana dan Lukman, 2016) yaitu suatu mekanisme untuk mempermu-
dah dalam menghasilkan keputusan dalam suatu perusahaan, dengan terdiri dari
beberapa komponen yang saling berintegrasi dalam mengolah sebuah informasi.
Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa sistem informasi adalah
suatu rangkaian yang saling terjalin satu sama lain dalam mengolah informasi untuk
menghasilkan suatu hasil yang bijak dalam mengambil sebuah keputusan di dalam
suatu perusahaan.
2.2 Technology Acceptance Model (TAM)
Technology Acceptance Model (TAM) yang diusulkan oleh Davis pada tahun
1989 merupakan adaptasi dari Theory of Reasonable Behavior (TRA) dan se-
cara khusus berguna untuk memodelkan penerimaan pengguna terhadap teknologi.
Venkantesh memodifikasi TAM dengan menambahkan variabel kepercayaan berna-
ma model penerimaan Teknologi Trustenhanced, yang memeriksa hubungan antara
variabel TAM dan kepercayaan. Untuk perilaku utama dalam mengadopsi sistem
informasi, TAM juga dinilai memiliki dua keyakinan yang berbeda, yaitu persepsi
pengguna tentang kegunaan dan persepsi pengguna tentang penggunaan (Widodo
dan Putri, 2017).
Model penelitian TAM merupakan pengembangan dari berbagai sudut pan-
dang teoritis, Yaitu teori difusi dan inovasi. Difusi mengacu pada proses penyam-
paian informasi secara terus menerus kepada anggota sistem sosial melalui saluran
tertentu. Pada saat yang sama, inovasi merupakan praktik, objek, atau ide yang di-
anggap oleh individu atau unit adopsi lainnya sebagai hal baru. TAM bertujuan un-
tuk menjelaskan dan memprediksi penerimaan pengguna terhadap teknologi. TAM
memakai TRA dari Fishbein serta Ajzen yang digunakan untuk memandang gimana
tingkatan adopsi responden dalam menerima teknologi data.
Bersamaan pertumbuhan waktu, model TAM pula sudah banyak hadapi mo-
difikasi. Venkatesh serta Davis 1996 sudah melaporkan eliminasi variabel perilaku
terhadap pemakaian (Attitude toward Using) pada wujud original TAM.
Gambar 2.1. Modifikasi TAM oleh Monalisa dan Setia (2016)
Pada gambar Gambar 2.1 bisa dilihat alur TAM berganti jadi anggapan Per-
ceived Usefulnes serta anggapan Perceived Ease of Use yang langsung pengaruhi
hasrat sikap buat memakai (Behavioral Intention To Use) yang kesimpulannya
membuktikan pemakaian nyata dari sistem (Actual System Use). Bagi Monalisa
dan Setia (2016) pula dikatkan kalau hasrat sikap buat memakai (Behavioral Inten-
tion To Use) serta pemakaian nyata dari sistem (Actual System Use) bisa digantikan
oleh variabel penerimaan terhadap TI ( Acceptance of IT).
Ismayanti (2018), mengungkapkan persepsi manfaat dan persepsi kemuda-
han mempunyai korelasi untuk memperkirakan sikap penerimaan pengguna (Ac-
ceptance of IT) terhadap teknologi informasi. Berdasarakan kesimpulan Ismayanti
(2018) peneliti menggunakan persepsi manfaat dan persepsi kemudahan dalam
melihat penerimaan pengguna terhadap sistem informasi E-rapor.
2.3 Konstruk Technology Acceptance Model (TAM)
Terdapat 3 konstruk utama didalam model TAM yang belum di modifikasi,
sebagai berikut:
1. Persepsi Kegunaan/Manfaat (Perceived Usefulness).
Manfaat sebagai kepercayaan pada proses pengambilan keputusan. Jadi, ji-
ka ada yang menganggap sistem data berguna, mereka akan menggunakan-
nya. Sebaliknya, jika seseorang menganggap sistem informasi tidak terlalu
berguna, mereka tidak akan menggunakannya.
2. Persepsi kemudahan penggunaan (Perceived Ease of Use)
Pengalaman dalam menggunakan dan memahami juga merupakan keyak-
inan dalam proses pengambilan keputusan. Jika ada yang berpikir sistem
data mudah digunakan, mereka akan menggunakannya. Sebaliknya, jika s-
eseorang menganggap sistem data tidak nyaman digunakan, mereka tidak
akan menggunakannya.
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3. Penerimaan penggunaan (Acceptance of IT)
Penerimaan pengguna sistem data (Acceptance of IT) berdampak pada
kesederhanaan dan efisiensi yang disediakan sistem data. Oleh karena i-
tu relevansi dan kegunaan merupakan faktor penting bagi pengguna sistem
data untuk menerima dan menggunakan sistem informasi yang disediakan.
Modifikasi model TAM dapat dilihat pada Gambar 2.2 berikut:
Gambar 2.2. Modifikasi TAM
2.4 E-rapor
Sistem Informasi E-rapor adalah alat online untuk mengedit laporan kinerja
akademik siswa di tingkat akademik. Sistem rapor elektronik adalah aplikasi untuk
mengelola nilai-nilai pendidikan, teknis dan etika pendidik untuk mencapai hasil
akhir dan informasi secara langsung berdasarkan kepemilikan siswa dalam pen-
galaman aslinya. Kartu laporan elektronik dikumpulkan dalam laporan kemahiran
siswa setelah penilaian, guru kelas dilibatkan dalam membaca inti, frekuensi siswa,
hasil pembelajaran, dan perbandingan karakteristik dan nilai pengajar ke rumah. Pa-
da tahun 2016, menyesuaikan dengan diterapkannya Kurikulum 2013 (K13) Subdit
Kurikulum SMA Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI meluncurkan Sistem
Informasi E-rapor yang bisa diunduh secara gratis oleh SMA/SMK/MA. Peluncu-
ran Sistem Informasi E-rapor ini tertera dalam surat edaran Direktorat Pembinaan
SMA Kemdikbud Nomor 4194/D4/TU2016 tentang Sosialisasi dan Penggunaan
Sistem Informasi E-rapor SMA tertanggal 5 Oktober 2016. Pada tingkat SMA, E-
rapor memiliki tujuan pengembangan sebagai berikut: Membantu guru mengelola
nilai-nilai pendidikan, membantu pendidik mengelola data pengetahuan, membantu
siswa mengelola nilai pengalaman mereka, Membantu pendidik dalam mengelola
data pakar, membantu guru lokal menangani perbandingan karakteristik mental dan
sosial, Kami membantu departemen pendidikan menyusun hasil penelitian sesuai
kriteria direktur pendidikan tinggi dan pendidikan menengah. Tampilan sistem e-
rapor seperti halaman login e-rapor pada Gambar 2.3, halaman depan e-rapor pada
8
Gambar 2.4 dan halaman input nilai e-rapor pada Gambar 2.5 dapat dilihat sebagai
berikut:
Gambar 2.3. Login E-rapor
Gambar 2.4. Halaman Depan E-rapor
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Gambar 2.5. Halaman Input nilai
2.5 Profil Sekolah
Yayasan As-Shofa merupakan badan yang bergerak dibidang pendidikan
yang berdiri pada tahun 1991. Ust. Drs. H. Syafwi Khalil, M.Pd yang merupakan
salah satu anggota mubaligh IKMI ingin mengembangkan sebuah lembaga pen-
didikan yang berkualitas di Pekanbaru. Dengan berjalannya waktu dan teknologi
yang semakin pesat yayasan As-Shofa mampu bersaing dibidang pendidikan de-
ngan menerapkan suatu sistem yang mampu membentuk kepribadian dan keter-
ampilan peserta didik yang unggul.
2.5.1 Visi dan Misi As-Shofa
Adapun visi dan misi SMA As-Shofa adalah sebagai berikut:
Visi SMA Islam As-Shofa Pekanbaru adalah “Terwujudnya lembaga pen-
didikan yang menghasilkan sumber daya manusia beriman, bertakwa, berakhlak
mulia, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, berjiwa kebangsaan, cinta ling-
kungan serta berwawasan global”.
Misi SMA Islam As-Shofa adalah:
1. Misi Keseluruhan (Overall Mission), Sekolah sebagai bagian dar-
i masyarakat selalu mempertahankan, menyebarluaskan, dan mengaplikasikan
pengetahuan umum dan agama demi kemajuan siswa, guru, dan masyarakat.
2. Pembelajaran, Penelitian dan Kegiatan lain sekolah.
a) Menubuhkan semangat keunggulan, keteladanan dan penguasaan ilmu
dan teknologi serta terus meningkatkan profesionalisme.
b) Menyelenggarakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, melak-
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sanakan kegiatan kreatif dalam bidang akademis, profesional, pengetahuan dan pen-
galaman.
c) Menumbuhkan kecintaan pada lingkungan untuk menuju sekolah Adi-
wiyata.
d) Mengintegrasikan materi PLH ke dalam mata pelajaran.
e) Melaksanakan proses belajar mengajar dengan menggunakan bahan-
bahan yang ramah lingkungan.
f) Menghasilkan lulusan yang cinta dan peduli lingkungan.
2.5.2 SMA Islam As-shofa
Berikut adalah gambar dari struktur organisasi SMA Islam As-shofa dapat
dilihat Gambar 2.6.
Gambar 2.6. Struktur Organisasi SMA As-shofa
2.6 Populasi dan Sampel
Sugiyono (2017) mengungkapkan populasi merupakan area yang tersusun
atas beberapa obyek/subyek yang mempunyai karakteristik khas yang oleh peneli-
ti ditetapkan untuk dipelajari dan mendapatkan suatu kesimpulan. jadi dapat di
tarik kesimpulan bahwa populasi adalah obyek/subyek di suatu wilayah yang dipi-
lih oleh peneliti berdasarkan karakteristik tertentu untuk di teliti. Sedangkan sampel
menurut Sugiyono (2017) merupakan bagian dari jumlah dan ciri-ciri khusus yang
terdapat pada populasi tersebut. Apabila populasi berjumlah banyak atau besar, dan
peneliti tidak dapat meneliti semua yang ada pada populasi, seperti dikarenakan
keterbatasan dana, tenaga maupun waktu, maka peneliti dapat memanfaatkan sam-
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pel dari populasi itu. Secara umum teknik pengambilan sampel dapat dilakukan
dengan dua cara, yaitu probability Sampling dan Nonprobability Sampling:
2.6.1 Probability Sampling
Dalam buku “Statistics for Research” Sugiyono (2017) mengatakan proba-
bility sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang memberikan kesem-
patan yang sama kepada anggota populasi untuk memilih menjadi anggota sampel.
Ada 4 jenis teknik sampling dari Probability Sampling menurut Sugiyono
(2017) antara lain:
1. Simple Random Sampling
Metode penarikan simple random sampling ini adalah metode pengambil-
an anggota sampel dari populasi yang dilakukan secara acak, dengan tidak mem-
perhatikan tingkatan pada populasi tersebut. Metode tersebut dilaksanakan jika
anggota populasi dipastikan homogen.
2. Proportionate Stratified Random Sampling
Teknik ini digunakan bila populasi mempunyai anggota/unsur yang tidak
homogen dan berstrata secara proporsional.
3. Disproportionate Stratified Random Sampling
Metode ini dimanfaatkan untuk memutuskan jumlah sampel, apabila popu-
lasi berstrata namun tidak proporsional, maka sampel ditentukan secara acak dari
tiap-tiap strata.
4. Cluster Sampling
Teknik penentuan sampel klaster adalah teknik yang dimanfaatkan untuk
menentukan sampel yang terdiri dari beberapa kelompok, yang mana kelompok
tersebut terdiri dari beberapa unit yang lebih kecil (elements). Jumlah elemen dari
tiap-tiap kelompok dapat sama maupun beda.
2.6.2 Nonprobability Sampling (Pemilihan NonRandom)
Sugiyono (2017) mengungkapkan, Nonprobability Sampling merupakan
metode penarikan sampel yang tidak memberikan kesempatan sama bagi anggota
populasi untuk agar dapat terpilih sebagai sampel.
Sugiyono (2017) menyatakan terdapat lima macam teknik sampling dari
Nonprobability Sampling yaitu:
1) Accidental sampling atau kebetulan
Pengambilan sampel dengan metode ini, sampel ditentukan dengan
berdasarkan ada atau tidaknya elemen dan kemudahan untuk mendapatkannya. De-




Judgment sampling merupakan teknik penarikan sampel berdasarkan
kriteria-kriteria dari pertimbangan yang sudah ditentukan terlebih dahulu oleh
peneliti.. Misalnya, perusahaan-perusahaan yang membuat sendiri sistem teknologi
informasinya, bukan didapat dengan cara dibeli atau melakukan outsourcing.
3) Quota Sampling
Pada teknik Quota Sampling sampel harus memiliki ciri-ciri khas yang juga
dimiliki oleh populasinya. Contohnya, populasi terdiri dari 70% perusahaan kecil
dan 30% perusahaan besar, oleh karena itu sampel juga harus mempunyai kriteria
yang sama.
4) Snowball sampling
Pada teknik snowball sampling, sampel diambil dengan cara mengumpulkan
sampel dari responden yang berasal dari referensi suatu jaringan, misalnya lewat
Newgroup di internet.
5) Sampel jenuh
Sampel jenuh merupakan metode pengambilan sampel jika semua anggota
populasi dipakai sebagai sampel. Teknik ini sering digunakan jika jumlah populasi
relatif kecil. Sampel jenuh sering disebut sebagai sensus, dimana seluruh populasi
dijadikan sampel.
2.7 SPSS
Aditiya (2017)menyatakan Statistical Package for the Social Sci-
ences(SPSS) adalah suatu perangkat lunak yang berfungsi untuk mengolah da-
ta statistik untuk mempermudah pengguna dalam mengolah data statistik seper-
ti memecahkan problem riset, dan bisnis dalam hal statistik. Pada penilitian ini
peneliti menggunakan SPSS untuk mengolah data dari kuesioner mengenai kualitas
sistem dan selanjutnya data dijadikan reliabel dan valid dengan uji Reliabilitas dan
Validitas.
2.8 Uji Validitas Dan Reliabilitas
Uji asumsi klasik merupakan syarat statistik yang harus dipenuhi dalam
analisis regresi linier berganda. Setidaknya terdapat empat uji asumsi klasik, yaitu
uji normalitas, uji multikinieritas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas.
Berikut ini adalah uji asumsi klasik yang harus dipenuhi oleh model regresi:
2.8.1 Uji Normalitas Data
Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui apakah sebaran data berdis-
tribusi normal atau tidak (Lestari, K et al. 2015). Pengujian ini menggunakan
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Kolmogorov Smirnov karena dapat digunakan pada sampel besar maupun kecil
(Lestari, K et al. 2015). Kenormalan Sampel berdistribusi jika asimtotik sig ¿ 0,05,
sebaliknya dikatakan abnormal jika sig asimtotik ¡ 0,05.
2.8.2 Uji Multiko Linearitas
Untuk mengetahui ada tidaknya multikinieritas dalam model regresi dapat
dilihat dari nilai toleransi dan nilai variance inflation factor (VIF). Toleransi Nilai
mengukur variabilitas variabel independen terpilih yang tidak dapat melayani vari-
abel independen lainnya. Jadi nilai toleransi yang rendah sama dengan nilai VIF
yang tinggi, karena VIF = 1 / toleransi, dan menunjukkan coLinearity yang tinggi.
Nilai cut off yang digunakan adalah untuk nilai toleransi 0,10 atau nilai VIF di atas
angka 10.
2.8.3 Uji Autokorelasi
Menurut Ghozali (2018) Autokorelasi dapat muncul karena pengamatan
yang berurutan sepanjang waktu yang berhubungan satu sama lain. Masalah ini
muncul karena residu tidak dapat dipisahkan dari satu pengamatan ke pengamatan
lainnya. Untuk model regresi yang baik adalah model regresi yang bebas dari auto-
coleration. Apakah ada autokorelasi atau tidak adalah melakukan Uji Jalan.
2.8.4 Uji Heterokedastisitas
Pengujian ini memiliki tujuan untuk menguji seberapa besar kemungkinan
model regresi terdapat ketidaknyamanan dari residual dalam satu observasi ke ob-
servasi lainnya. Jika variannya berbeda maka disebut heteroskedastisitas. Salah
satu cara untuk melihat ada tidaknya heteroskedastisitas dalam model regresi linier
berganda adalah dengan melihat grafik yang tersebar atau dari nilai variabel yang
diukur oleh SRESID dengan kesalahan residual yaitu ZPRED. Jika tidak ada pola
tertentu dan tidak menyebar atau di bawah nol pada sumbu y, dapat diabaikan bah-
wa tidak terdapat heteroskedastisitas. Model penelitian yang baik adalah yang tidak
memiliki heteroskedastisitas (Ghozali, 2018).
2.9 Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda merupakan regresi yang memiliki satu vari-
abel terikat (terikat) dan dua atau lebih variabel bebas (bebas).
Bentuk umum dari persamaan Linear berganda dapat Gambar 2.7 sebagai
berikut:
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Gambar 2.7. Persamaan Linear berganda
Keterangan: Ŷ = Penerimaan terhadap Sistem Informasi E-rapor (variabel
terikat)
a = Konstanta
X1 = Kemanfaatan (variabel bebas)
X2 = Kemudahan (variabel bebas)
b1, b2 = Koefisien regresi
e = Variabel error
2.10 Uji Hipotesis
Sugiyono (2017) menyatakan bahwa hipotesis merupakan jawaban semen-
tara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah dinyatakan
dalam bentuk kalimat pernyataan. Sedangkan Hipotesis menurut Monalisa dan Se-
tia (2016) adalah jawaban yang masih bersifat sementara terhadap permasalahan
penelitian dan perlu dibuktikan melalui penelitian secara empiris dan hasil peneli-
tiannya dapat menolak atau menerima hipotesis tersebut.
2.11 Penelitian Terdahulu Yang Menggunakan Metode TAM
TAM banyak digunakan dalam penelitian dalam penerimaan sistem infor-
masi, diantaranya:
Penelitian dari Nurfiyah dkk. (2019) membahas tentang analisis penerimaan
sistem oleh pengguna dengan menggunakan metode tam, salah satunya adalah anal-
isis aplikasi platform perdagangan elektronik di kalangan mahasiswa, berdasarkan
Shopee yang menjadi objek penelitian ini. Dalam penelitian ini mahasiswa men-
jadi responden dengan kriteria menggunakan aplikasi Shopee selama enam bulan
terakhir.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor Perceived Usefulness, Per-
ceived Ease of Use, Attitude, dan Intention to use berpengaruh signifikan terhadap
penerimaan penggunaan aplikasi Shopee di kalangan mahasiswa.
Dalam penelitian Monalisa dan Setia (2016), analisis penerapan sistem in-
formasi manajemen nilai rapor dengan menggunakan metode tam, objek peneli-
tian ini adalah Model MAN 2 Pekanbaru. Pengguna sistem manajemen nilai rapor
adalah guru.
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Hasil penelitian ini secara parsial faktor kemanfaatan (Perceived Useful-
ness) berpengaruh signifikan terhadap penerapan sistem informasi pengelolaan nilai
rapor. Faktor Ease of use (Perceived Ease of Use) dan faktor usability (Perceived
Usefulness) secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap penerapan sistem
informasi pengelolaan nilai rapor.
Dalam penelitian Yuliana dkk. (2016) analisis kepuasan karyawan terhadap
unit sistem informasi pelayanan dengan menggunakan model penerimaan teknologi
pada PT Kereta Api Indonesia (Persero).
Hasil dari pengujian yaitu Hasil Variabel Perceived Usefulness dan Per-
ceived Ease of Use sangat berpengaruh terhadap variabel Attitude toward Using.
Dalam penelitian Hadianti dkk. (2020) analisis model penerimaan teknologi pener-
imaan website ilmukomputer.com bagi mahasiswa teknik informatika, objek peneli-
tian ini adalah website Ilmukomputer.com.
Dari hasil pengujian ketiga variabel (Persepsi Kegunaan, Persepsi Mudah
Digunakan, Sikap Terhadap) dapat disimpulkan bahwa pada kasus Website il-
mukomputer.com yang diujicobakan pada 100 responden dapat diketahui jika web-
site tersebut sangat mudah digunakan. dan bermanfaat bagi mahasiswa teknik in-
formatika.
Dalam penelitian Sefaverdiana dkk. (2019) analisis kegunaan yang di-
rasakan dan penggunaan penggunaan sistem informasi akademik.
Hasil penelitian ini adalah variabel persepsi secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel niat menggunakan, sedangkan variabel persepsi kegu-




Pada penelitian ini terdiri dari lima tahapan dalam penerapan metodologi
penelitian, yaitu tahapan: perencanaan, pengumpulan data, pengolahan data, tahap
analisis dan hasil, dan hasil dan dokumentasi. Metodologi penelitian dapat di-
jabarkan seperti pada Gambar 3.1 berikut:
Gambar 3.1. Metodologi Penelitian
3.1 Tahap Pendahuluan
Terdapat 2 kegiatan yang dilakukan pada tahap pendahuluan, yaitu:
3.1.1 Menentukan Topik Tugas Akhir
Kegiatan pertama yang dilakukan pada tahap pendahuluan adalah menetap-
kan topik permasalahan untuk tugas akhir. Dalam menemukan topik permasalahan.
Untuk menemukan topik permasalahan dilakukan studi literatur terhadap peneliti-
peneliti sebelumnya. Setelah dilakukannya studi literatur maka topik tugas akhir ini
dapat ditetapkan yaitu menganalisis sistem informasi E-rapor.
3.1.2 Menentukan Objek Penelitian
Setelah mengidentifikasi masalah tahap selanjutnya adalah melakukan studi
literatur. Studi literatur dilakukan untuk didapatkannya informasi pendukung seperi
teori teori,metode dan teknik-teknik yang berkaitan dengan dengan topik permasa-
lahan yang sedang di angkat.
3.2 Tahap Perencanaan
Pada Tahap perencanaan merupakan langkah pertama saat melakukan pe-
nilitian, kegiatan yang dilakukan yaitu:
3.2.1 Identifikasi Masalah
Langkah yang paling pertama dilakukan penulis adalah mengidentifikasi
masalah yang terdapat pada Sistem Informasi E-rapor pada SMA Islam As-Shofa
Pekanbaru. Maka rumusan masalah yang penulis teliti yaitu “Bagaimana mengeval-
uasi kualitas Sistem Informasi E-rapor SMA Islam As-Shofa Pekanbaru menggu-
nakan metode TAM dan untuk mengetahui tingkat kualitas Sistem Informasi E-
rapor menggunakan metode TAM” dan untuk surat penelitiannya dapat dilihat pada
Lampiran A.
3.2.2 Studi Literatur
Setelah mengidentifikasi masalah, tahap selanjutnya adalah peneliti
melakukan studi literatur. Tujuan dari studi literatur yaitu untuk didapatkannya
informasi informasi seperti metode,teori dan teknik-teknik yang menjadi informasi
pendukung terhadap topik permasalah yang sedang di angkat.
3.2.3 Menentukan Tujuan dan Manfaat Penelitian
Kemudian langkah selanjutnya dari tahap perencanaan adalah tujuan dan
manfaat peniltian. Pada tahap ini peneiliti menentukan suatu target atau capaian
untuk sebuat penelitian ini dan hasil yang diperoleh ketika peneilitan ini selesai.
3.2.4 Menentukan Batasan Masalah
Kemudian pada tahap selanjutnya yaitu menentukan batasan permasalahan
dalam penilitian. Dalam tahapan ini penulis mengumpulkan data penilitian dengan
cara mewawancara dan menyebarkan kuisioner untuk mengumpulkan permasalah-
an. Penilitian ini menggunakan metode TAM dalam menganalisa penerimaan peng-
guna. Teknik sampling yang peneliti gunakan pada saat penelitian ini adalah teknik
sampling jenuh, yang dimana sampling yang diambil yaitu seluruh guru SMA Islam
As-Shofa Pekanbaru.
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3.2.5 Menetukan Data yang Dibutuhkan
Dalam melakukan penelitian terdapat data data yang dapat mempermudah
penulis dalam melakukan analisis, seperti:
a) Beberapa teori yang berkaitan dengan sistem informasi, populasi & sam-
pel, dan Technology acceptance model(TAM).
b) Menetapkan data primer serta data sekunder.
c) Menetapkan alat dan teknik dalam pengumpulan data serta instrumen
penelitian.
d) Menentukan Responden dan Variabel
Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 37 orang, datanya dapat dili-
hat di Lampiran B. Karena jumlah sampel yang kurang dari 100 maka sebaiknya
sampel diambil seluruhnya. Variabel TAM yang digunakan pada penelitian ini ter-
diri dari dua variabel yaitu persepsi manfaat (perceived usefullness) dan kemudahan
pengguna(percevied ease of use).
e) Menetukan Hipotesis
tujuan menentukan hipotesis adalah untuk membuat jawaban terhadap hasil
yang akan dicapai terhadap variabel variabel pada penelitian ini.
Ada 3 hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, yaitu:
H1. : Persepsi manfaat (Perceived Usefulness) berpengaruh positif terhadap
penerimaan Sistem Informasi E-rapor.
H2. : Persepsi kemudahan (Perceived Ease of Use) berpengaruh positif
terhadap penerimaan Sistem Informasi E-rapor
H3. : Persepsi manfaat (Perceived Usefulness) dan Persepsi kemudahan
(Perceived Ease of Use) berpengaruh positif terhadap penerimaan Sistem Informasi
E-rapor
Gambaran hipotesis dapat dilihat pada Gambar 4.1 berikut:
Gambar 3.2. Hipotesis
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3.3 Tahap Pengumpulan Data
Pada tahapan pengumpulan data ini peneliti menghimpun data-data melalui
kegiatan seperti wawancara dan menyebarkan kuesioner dan untuk Hasil dar-
i pengumpulan data dapat dilihat pada Lampiran C.
3.3.1 Observasi
Obeservasi adalah suatu kegiatan mendatangi langsung objek atau tempat
penelitian. Pada penelitian ini yang menjadi objek untuk di observasi adalah SMA
Islam As-shofa.
3.3.2 Melakukan Wawancara
Wawancara dilakukan untuk mengetahui masalah yang terdapat pada Sistem
Informasi E-rapor. Peneliti telah melakukan wawancara kepada operator sekolah
sekaligus melakukan wawancara kepada beberapa guru yang telah menggunakan
Sistem Informasi E-rapor.
3.3.3 Membuat dan Menyebarkan Kuesioner
Kuesioner pra-penelitian dilakukan untuk memperkuat permasalahan dari
hasil wawancara sebelumnya. Kemudian kuesioner penelitian disebarkan kepada
responden yaitu guru as-shofa, didapatkan 37 orang responden pengguna sistem e-
rapor. Kemudian kuesioner dibuat menggunakan google form, setelah itu link dari
google form yang berisi kuesioner dikirim ke email wakil kepala bidang kurikulum
SMA Islam As-shofa Pekanbaru.
3.4 Tahap Pengolahan Data
Pada tahapan ini, peniliti melakukan 2 kegiatan yaitu mendeskripsikan re-
sponden dan mengolah data kuesioner.
3.4.1 Mendeskripsikan Responden
Sampel dari Sistem Informasi E-rapor yaitu guru SMA Islam As-Shofa
Pekanbaru, yang berjumlah 37 orang guru. Teknik pada pengambilan sampel ini
menggunakan sampel jenuh.
3.4.2 Mengolah Data Kuesioner
Data yang didapatkan dari kuesioner kemudian peneliti olah menggunakan
aplikasi microsoft excel dan aplikasi IMB SPSS v25. Berdasarkan konstruk Metode
TAM peniliti menyusun variabel untuk kuesioner. Variabel berdasarkan konstruk
metode TAM dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut:
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Tabel 3.1. Variabel berdasarkan konstruk TAM
Konstruk Penelitian Dimensi Konstruk




5. Meningkatkan kinerja pekerjaan
Kemudahann Penggunaan Persepsian (Perceived
Ease of Use) (PEOU)
6. Mudah dipahami
7. Mudah dikontrol
8. Jelas dan mudah dimengerti
9. Fleksibel
10. Keterampilan menjadi bertambah
Mudah untuk digunakan
Penerimaan Pengguna Terhadap Teknologi Infor-
masi (Aceptance of IT) (AOI)
11. Rasa terbantu
12. Menerima penerapan sistem informasi
13. Fitur sudah memenuhi kebutuhan
14. Selalu menggunakan
15. Merasa puas dengan kinerja sistem
Dari penguraian variabel dan subvariabel tabel diatas peneliti kemudian
menentukan skala pengukuran. Pada penelitian ini kuesioner diukur menggu-
nakan skala likert. Dengan ketentuan memiliki 5 tinggkatan jawaban yaitu dari
Sangat tidak setuju, Tidak Setuju, Netral, Setuju, Sangat Setuju, dapat dilihat pada
Tabel 3.2 berikut:
Tabel 3.2. Skala likert
Keterangan intensi kesetujuan pertanyaan dalam angket





Netral (N) Setuju (S) Sangat Setuju
(SS)
3.5 Tahap Analisis dan Hasil
Langkah selanjutnya setelah data diolah adalah tahap analisis dan hasil.
Tahapan-tahapannya sebagai berikut:
3.5.1 Analisis e-rapor
pada tahap ini wawancara mejadi data primer terkait tentang kondisis e-
rapor yang sedang berlangsung.
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3.5.2 Analisis Data Kuesioner
Kemudian tahap selanjut setelah di sebarkannya kuesioner kepada respon-
den yaitu guru sekolah menengah atas swasta as-shofa yang telah menggunakan
Sistem Informasi E-rapor, langkah selanjutnya yaitu peneliti mengolah data meng-
gunnakan SPSS, yang nanti akan dibuatkan analisisnya menjadi bentuk statistik
deskriptif.
3.5.3 Analisis Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
Uji Validitas ditujukan untuk mengukur seberapa nyata suatu pengujian atau
instrumen. Pengukuran dikatakan valid jika mengukur tujuannya dengan nyata atau
benar. Pengujian Validitas data dalam penelitian ini dilakukan secara statistik yaitu
menghitung korelasi antara masing-masing pernyataan dengan skor menggunakan
metode Product Moment Pearson Correlation. Data dinyatakan valid jika nilai rhi-
tung yang menggunakan nilai dari Corrected Item-Total Correlation ¿ dari rtabel
pada signifikasi 0,05 (5%).
Uji Reliabilitas dilakukan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal
apabila jawaban responden konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pengukuran
Reliabilitas dapat dilakukan dengan dua cara yaitu repeated measure (pengukuran
ulang) dan one shot (pengukuran sekali saja). Dalam penelitian ini, pengukuran
Reliabilitas dilakukan dengan one shot atau pengukuran sekali saja dan kemudian
hasilnya dibandingkan dengan pernyataan lain atau mengukur korelasi antar perny-
ataan lain. Untuk menguji Reliabilitas kuesioner digunakan teknik Cronbach Alpha,
Reliabilitas suatu instrumen memiliki tingkat Reliabilitas yang tinggi apabila nilai
koefisien Cronbach Alpha yang diperoleh ¿ r tabel senilai 0,325.
3.5.4 Analisis Statistik
1. Uji Asumsi Klasik
Syarat apabila data bisa diuji dengan regresi linear berganda maka data
tersebut harus memenuhi beberapa asumsi klasik. Terdapat 4 langkah pen-
gujian asumsi klasik, yaitu:
a) Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2018), uji normalitas digunakan untuk menguji apakah
data variabel independent dan variabel dependent telah terdistribusi normal
atau tidak terdistribusi normal. Untuk menguji normalitas dapat dilihat de-
ngan menggunakan test kolmogrov-smirnov atau dapat juga dengan melihat
grafik plot. Data dikatakan normal apabila diperoleh hasil Asymp.sig ¿ 0,05.
Atau menggunakan grafik plot dengan melihat titik tersebar dan melihat titik
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mengikuti garis diagonal maka dinyatakan data terdistribusi normal.
b) Uji Multikorelitas
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menganalisis jika model regresi dite-
mukan terdapat korelasi antar masing-masing variabel independent atau
variabel bebas (Ghozali, 2018). Uji multikoLinearitas ini menyebabkan t-
ingginya variabel pada sampel. Artinya standar error tinggi sehingga ketika
koefisien diuji, t-hitung akan bernilai lebih kecil daripada t-tabel. Sehingga
dapat disimpulkan tidak adanya hubungan Linear antara variabel indepen-
den yang dipengaruhi dengan variabel dependen yang mempengaruhi.
c) Uji Heteroskedastisitas
Uji heterokedastisitas dilakukan untuk menguji apakah terjadi ketidaknya-
manan varian pada sebuah model regresi dari residual dalam suatu observasi
ke observasi lainnya. Jika varian tidak sama, disebut heteroskedastisitas.
Dengan melihat grafik scatterplot atau dari nilai prediksi variabel terikat
yaitu SRESID dengan residual error yaitu ZPRED, maka dapat diketahui a-
da tidaknya heterokedastisitas pada suatu model regresi linear berganda. Ji-
ka tidak ada pola khusus dan tidak menyebar diatas maupun dibawah angka
nol pada sumbu y, dapat disimpulkan tidak terjadinya heteroskedastisitas.
Model penelitian yang tepat yaitu model yang tidak ada heteroskedastisitas
(Ghozali, 2018).
d) Uji Autokorelasi
Autokorelasi ada dikarenakan pengamatan yang beruntun sepanjang waktu
yang berhubungan satu dengan yang lainnya (Ghozali, 2018). Masalah ini
dapat muncul dikarenakan sisa tidak bebas pada satu pengamatan ke penga-
matan lainnya. Model regresi yang bagus adalah model yang bebas dari
autokolerasi. Untuk mengetahui ada atau tidaknya Autokorelasi maka di-
lakukan uji Run Test.
2. Uji Hipotesis
a) Uji Parsial (Uji t)
Uji parsial bertujuan untuk melihat adanya pengaruh antara variabel inde-
pendent secara parsial atau sendiri sendiri dengan variabel dependent. Un-
tuk mengujinya dapat dilakukan dengan cara membandingkan t-hitung de-
ngan t-tabel dengan tingat signifikansi 0,05. Kriteria dalam penggambilan
keputusannya yaitu jika t-hitung ¿ ttabel maka variabel independent secara
parsial berpengaruh terhadap variabel dependentnya.
b) Uji Simultan (Uji F)
Uji Simultan atau biasa disebut juga dengan uji F bertujuan untuk Uji par-
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sial bertujuan untuk melihat adanya pengaruh antara variabel-variabel inde-
pendent secara simultan atau bersama dengan variabel dependent. Untuk
melakukan Uji F dapat dibandingkan antara Fhitung dan Ftabel dengan t-
ingkat sifnifikansi 0.05. Dengan Kriteria pengambilan keputusannya adalah
apabila Fhitung ¿ Ftabel maka variabel variabel independent secara bersama
sama mempunyai pengaruh terhadap variabel dependentnya.
c) Faktor Dominan
Pada pengujian ini untuk melihat variabel independent mana yang berpe-
ngaruh lebih dominan atau lebih besar terhadap variabel dependentnya. Hal
ini dapat dilihat menggunakan SPSS pada kolom standardized coefficients.
3.6 Tahap hasil
Pada tahap ini peneliti menyimpulkan hasil dari beberapa analisis menggu-
nakan metode TAM. Pembahasan ini memuat tentang pendeskripsian responden,
membahas hasil analisis pengujian berdasarkan faktor TAM dan membahas faktor
faktor mana yang lebih berpengaruh terhadap tingkat kualitas E-rapor, serta dapat






Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan analisis data peneri-
maan pengguna sistem informasi e-rapor menggunakan metode TAM, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Faktor manfaat/kegunaan dan faktor kemudahan secara sendiri sendiri atau
parsial berpengaruh signifikan terhadap penerimaan sistem informasi e-
rapor.
2. Faktor kemudahan (perceived ease of use) dan faktor manfaat (perceived
usefulness) secara simultan berpengaruh positif terhadap penerimaan sistem
informasi e-rapor.
3. Faktor persepsi kemudahan menjadi faktor yang lebih dominan terhadap
penerimaan pengguna sistem informasi e-rapor dengan nilai sebesar 39.5%,
sedangkan faktor persepsi manfaat memiliki nilai sebesar 35.6%.
5.2 Saran
Dari kesimpulan tersebut penulis ingin memberikan saran yang nantinya
dapat untuk di pertimbangkan untuk meninggkatkan penerimaan sistem informasi
yaitu sebagai berikut:
1. Bagi pihak sekolah agar memberikan pelatihan secara berkala kepada peng-
guna sistem informasi e-rapor untuk meningkatkan faktor kegunaan dan ke-
mudahan pengguna terhadap penerimaan sistem informasi. Pelatihan ini
dilakukan dengan tujuan pengguna dapat memahami dan menguasai dalam
menggunakan sistem informasi e-rapor.
2. Bagi pihak operator agar dibuat pembagian waktu atau penambahan band-
with server agar tidak terjadinya server down,memperbaiki tampilan dan
menambahkan fitur yang di perlukan agar pengguna merasakan faktor kegu-
naan dan kemudahan dalam mengakses e-rapor.
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Hasil wawancara peneliti yang didapat peneliti dari beberapa guru Sekolah
Menengah Atas Islam As-shofa dapat dilihat pada Gambar B.1, Gambar B.2, Gam-
bar B.3, Gambar B.4 dan Gambar B.5 berikut:
Wawancara 1
Gambar B.1. Wawancara 1
Nama : Boy Chandra
Pekerjaan : Staf Administrasi
Hari/Tanggal : 2 desember 2020
Tempat: SMA islam as-shofa
Berikut adalah hasil wawancara peneliti terhadap narasumber yang
bersangkutan mengenai permasalahan yang diteliti:
1. Sudah berapa lama bapak menjadi admin di yayasan as shofa ini pak?
Sudah 15 tahun
2. Sudah berapa lama sistem e-rapor ini bapak gunakan ?
Sudah 3 tahun
3. apakah tujuan adanya sistem e-rapor ini ?
tujuan nya mempermudah guru untuk menginput nilai , dia kan juga terinte-
grasi sama dapodik
4. apakah bapak sebagai admin pernah merasa kesulitan saat mengolah sistem
e-raport ini pak ?
kesulitan tentu ada, kayak guru tiba tiba melapor kok belum ke upload pak,
susah aksesnya
5. apakah sistem e-rapor sudah dapat di jalankan oleh guru dengan baik ?
untuk sekarang merata udah bisa, namun ada guru guru baru juga yang masi-
h nanya nanya tentang cara menggunainnya
6. Kendala apa saja yang terjadi dalam penggunakan sistem e-rapor ?
Palingan masalah server berat, satu lagi ada siswa baru terus di tambahkan
di e-rapor terus ngambil data lagi dari dapodik ke e-rapor jadi masalah kelas
menjadi 2 misal ipa 2 ada 2 di list e-raport , dan tidak bisa di hapus
7. Dengan masalah yang terjadi pada sistem e-rapor apakah sudah pernah di
lakukan penilaian/peninjak lanjutan terhadap sistem itu pak?
Tidak terdapat tombol lapor gitu disini.
Wawancara 2
Gambar B.2. Wawancara 2
Nama : Muhamad Aliyudin Sidik, S.Pd
Pekerjaan : Guru Penjas
Hari/Tanggal : 2 desember 2020
Tempat: SMA islam as-shofa
Berikut adalah hasil wawancara peneliti terhadap narasumber yang
bersangkutan mengenai permasalahan yang diteliti:
1. Sudah berapa lama bapak menjadi guru di yayasan as shofa ini pak?
3 bulan
2. Sudah berapa lama sistem e-rapor ini bapak gunakan ?
baru tahun pertama menggunakan e-rapor ini
3. Apakah bapak sebagai guru pernah merasa kesulitan saat mengakses sistem
e-rapor ini pak?
Harus di sisiasati jauh jauh hari, kalau guru guru secara bersamaan mengu-
pload secara bersamaan servernya down
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4. apakah bapak sebagai admin pernah merasa kesulitan saat mengolah sistem
e-raport ini pak ?
Ada dua cara yang pertama secara online itukan satu satu di copy paste juga
ga bisa dan kalau kita menggunakan enter itu ga bisa , harus menggunakan
mouse satu satu, kemudian cara kedua di download secara manual
5. Apakah tujuan adanya sistem e-rapor ini bagi pak ?
Untuk mengginput nilai rapor siswa
6. Kendala apa saja yang terjadi dalam penggunakan sistem e-rapor pak ?
Ada masalah kemaren ketika input nilai, kan kemaren kelas 12 ada 3 ke-
las sedangkan di erapor 2 kelas itu karna kelas 11 dulu 2 kelas , as-shofa
menambah kelas waktu kelas 12 jadi 3 kelas, jadi terpaksa guru menggingat
dari mana saja siswa kelas ke 3 ini berasal sebelumnya, sayakan mengajar
alquran jadikan disana local bahasa, nah kalau saya tidak bisa download
format , jadi harus manual di website , kekurangannya kalau website keti-
ka serverdown kita bisa ngulang menginputnya tidak ada menu hapus atau
nambah kelas gitu Sama kemaren ada siswa pindahan ,udah saya hapus di
e-rapor, waktu semester depannya saya ambil data dari dapodiknya si siswa
itu masih ada.
7. Dengan masalah yang terjadi pada sistem e-rapor apakah sudah pernah di
lakukan penilaian/peninjak lanjutan terhadap sistem itu pak?
Sudah saya laporin ke admin, tapi belum ada balasan dari pihak terkait kata
admin.
Wawancara 3
Gambar B.3. Wawancara 3
Nama : Elva Zuwita, S.Si
Pekerjaan : Guru Sosiologi
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Hari/Tanggal : 2 desember 2020
Tempat: SMA islam as-shofa
Berikut adalah hasil wawancara peneliti terhadap narasumber yang
bersangkutan mengenai permasalahan yang diteliti:
1. Sudah berapa lama ibuk menjadi guru di yayasan as shofa ini buk?
Sudah lama, sudah 10 tahun
2. Sudah berapa lama sistem e-rapor ini ibuk gunakan ?
3 tahun kayaknya
3. Apakah ibuk sebagai guru pernah merasa kesulitan saat mengakses sistem
e-rapor ini buk?
Kalau akses e-rapor nya itu , paling masalah jaringan nya , gak masuk masuk
ke website, atau enggak ke upload
4. apakah ibuk sebagai admin pernah merasa kesulitan saat mengolah sistem
e-raport ini buk ?
penginputan di eraport per KD , Sementara per KD pelajaran seperti
prakarya banyak , jam nya sedikit , sehingga kadang kalau dalam satu ujian
terdapat beberapa KD dalam sekali ujian , jadi di raport nilai nya disamain
biar cepat nginput nya
5. Apakah tujuan adanya sistem e-rapor ini bagi ibuk ?
Tujuannya mempermudah guru , format nya udah ada sekalian
6. Kendala apa saja yang terjadi dalam penggunakan sistem e-rapor buk ?
Paling jaringan kan, kalau saya karna KD banyak jadinya banyak yang di
inputkan.
7. Dengan masalah yang terjadi pada sistem e-rapor apakah sudah pernah di
lakukan penilaian/peninjak lanjutan terhadap sistem itu buk?
Saya sudah lapor ke pak boy, tapi ya gitu gitu aja setiap penginputan nilai.
Wawancara 4
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Gambar B.4. Wawancara 4
Nama : Riauta Friyenti, S.Pd
Pekerjaan : Guru Prakarya
Hari/Tanggal : 2 desember 2020
Tempat: SMA islam as-shofa
Berikut adalah hasil wawancara peneliti terhadap narasumber yang
bersangkutan mengenai permasalahan yang diteliti:
1. Sudah berapa lama ibuk menjadi guru di yayasan as shofa ini buk?
Sudah 12 tahun
2. Sudah berapa lama sistem e-rapor ini ibuk gunakan ?
sudah 3 tahunan
3. Apakah ibuk sebagai guru pernah merasa kesulitan saat mengakses sistem
e-rapor ini buk?
Kesulitannya pas upload nya aja , kalau bersamaan kami bangun malam
untuk uploadnya kalau gak dia gak terupload
4. apakah ibuk sebagai admin pernah merasa kesulitan saat mengolah sistem
e-raport ini buk ?
Dalam mengolah nya sih ga ada masalah karnakan sekarang bisa download
format, kemaren ada format dia teracak dari KD nya terus waktu mengin-
putannya itu mepet.
5. Apakah tujuan adanya sistem e-rapor ini bagi ibuk ?
Untuk mempermudah saya menginput nilai murid
6. Kendala apa saja yang terjadi dalam penggunakan sistem e-rapor buk ?
Paling sering sih jaringan, sama batasan waktu dalam menginputnya,ada
anak yang belum mengumpulkan tugas jadi guru tetap aja ngasih nilai ke
anak , takut nya dengan seperti ini anak menjadi nyantai membuat tugas
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tugas, karna kalau nilai di kosongkan di sistem e-rapor , rapor siswa tidak
bisa di print.
7. Dengan masalah yang terjadi pada sistem e-rapor apakah sudah pernah di
lakukan penilaian/peninjak lanjutan terhadap sistem itu buk?
Udah ke pak boy, tapi biasalah masalah jaringan dari tahun ke tahun dari
dulu.
Wawancara 5
Gambar B.5. Wawancara 5
Nama : Afrinawati, S.Pd
Pekerjaan : Guru Biologi
Hari/Tanggal : 2 desember 2020
Tempat: SMA islam as-shofa
Berikut adalah hasil wawancara peneliti terhadap narasumber yang
bersangkutan mengenai permasalahan yang diteliti:
1. Sudah berapa lama ibuk menjadi guru di yayasan as shofa ini buk?
10 Tahun
2. Sudah berapa lama sistem e-rapor ini ibuk gunakan ?
3 tahun gunainnya
3. Apakah ibuk sebagai guru pernah merasa kesulitan saat mengakses sistem
e-rapor ini buk?
Ngelag dia kalau udah sama sama kami upload nilai, kadang keluar dari
website sendir , masuknya aja susah
4. apakah ibuk sebagai admin pernah merasa kesulitan saat mengolah sistem
e-raport ini buk ?
Kalau ngolah nya sih ga teralu rumit, tetapi deskripsi otomatis ini, kadan-
g kepanjangan dia buat, terpakasa kami edit kata kata deskripsinya kalau
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enggak nilai kosong, engga bisa di print rapor siswa.
5. Apakah tujuan adanya sistem e-rapor ini bagi ibuk ?
Mempermudah kami ngimput nilai di banding dulu manual
6. Kendala apa saja yang terjadi dalam penggunakan sistem e-rapor buk ?
Paling jaringan tadi sama deskripsi.
7. Dengan masalah yang terjadi pada sistem e-rapor apakah sudah pernah di
lakukan penilaian/peninjak lanjutan terhadap sistem itu buk?




Berikut adalah data data yang peneliti dapat dari hasil penelitian seper-
ti data responden pada Gambar C.1,Gambar C.2, Gambar C.3, Gambar C.4 dan
Gambar C.5, data jenis kelamin responden Gambar C.5, usia responden pada Gam-
bar C.7, lama waktu responden mengajar pada Gambar C.8, lama waktu responden
menggukan e-rapor pada Gambar C.9, data hasil kuesioner pada Gambar C.10 dan
Gambar C.11, hasil uji validitas dan reliabilitas pada Gambar C.12, Gambar C.13,
Gambar C.14, Gambar C.15,Gambar C.16 dan Gambar C.17 sebagai berikut:
Nama Responden
Gambar C.1. Nama responden 1
Gambar C.2. Nama responden 2
Gambar C.3. Nama responden 3
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Gambar C.4. Nama responden 4
Gambar C.5. Nama responden 5
Jenis Kelamin Responden
Gambar C.6. Jenis Kelamin Responden
Usia Responden
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Gambar C.7. Usia Responden
Lama Waktu Responden Mengajar
Gambar C.8. Lama Waktu Responden Mengajar
Lama Waktu Responden Menggunakan E-rapor
Gambar C.9. Lama Waktu Responden Menggunakan E-rapor
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Data Hasil Kuesioner
Gambar C.10. Data kuesioner 1
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Gambar C.11. Data kuesioner 2
HASIL UJI VALIDITAS DAN REABILITAS
Variabel persepsi manfaat
Uji Validitas
Gambar C.12. Variabel persepsi manfaat- Uji validitas
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Uji Reliabilitas
Gambar C.13. Variabel persepsi manfaat- Uji Realibilitas
Variabel persepsi Kemudahan
Uji Validitas
Gambar C.14. Variabel persepsi kemudahan- Uji validitas
Uji Reliabilitas
Gambar C.15. Variabel persepsi kemudahan- Uji Realibilitas
Variabel persepsi Penerimaan Pengguna
Uji Validitas
C - 7
Gambar C.16. Variabel persepsi Penerimaan Pengguna- Uji validitas
Uji Reliabilitas
Gambar C.17. Variabel persepsi Penerimaan Pengguna- Uji Realibilitas
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